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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan manajemen pengelolaan Air Terjun
Sekumpul dan (2) mendeskripsikan hambatan yang dihadapi oleh Kelompok Sadar Wisata
“Tirta Bhuana Lestari” dalam mengelola Air Terjun Sekumpul. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif yang mengambil lokasi di objek wisata Air Terjun Sekumpul.
Subjek dalam penelitian ini kepala dusun sekaligus menjabat sebagai ketua Kelompok Sadar
Wisata “Tirta Bhuana Lestari”. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode (1) observasi, (2) wawancara dan (3) dokumentasi. Menggunakan pedoman
wawancara sebagai instrumen penelitian. Menggunakan teknik analisis data deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini adalah (1) Manajemen pengelolaan Air Terjun Sekumpul oleh
Kelompok Sadar Wisata adalah sistem yang digunakan dalam pengembangan sumber daya
manusia sudah cukup baik. Dimana Kelompok Sadar Wisata bisa mengupayakan anak-anak
maupun remaja untuk sebagai asisten guide, sehingga anak-anak tersebut secara tidak
langsung juga belajar bahasa internasional. (2) Hambatan yang dihadapi Kelompok Sadar
Wisata dalam mengelola Air Terjun Sekumpul adalah jumlah keanggotaan Kelompok Sadar
Wisata masih belum memadai sehingga untuk menjalankan sistem organisasinya masih
belum maksimal.

Kata Kunci : Manjemen pengelolaan Air Terjun Sekumpul, dan hambatan Kelompok Sadar
Wisata dalam mengelola.

ABSTRACT

This research that purposed to (1) describe management of the Sekumpul Waterfall
and (2) describe the barries faced by Group Tourism Awareness Group “Tirta Bhuana
Lestari” manage a Sekumpul Waterfall. This research is a qualitative descriptive study that
took place in the attraction Sekumpul Waterfall. The subject in this research those are village
head once served as chairman Tourism Awareness Group “Tirta Bhuana Lestari”. The
method of the data used in this research those are (1) observation, (2) interviews, and (3)
documentation. This research used a list of questions for the research tools. Used a qualitative
descriptive data analysis technique. The results of this research are (1) Based on the result of
research management of the Sekumpul Waterfall by Tourism Awareness Group is system
used in the development of human resources is good enough. Where Tourism Awareness
Group can seek childrens and adolescents as an assistant to guide, so that these children are
not directly learn the international language. (2) Obstacles faced in managing Tourism
Awareness Group waterfall Sekumpul is Tourism Awareness Group membership numbership
numbers are not sufficient to run the system so that the organization is still not maximal.

Keyword: management of Sekumpul, and Waterfall Tourism Awareness Group obstacles in
managing.
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PENDAHULUAN

Bali merupakan salah satu
pulau yang terdapat di wilayah
Indonesia.  Pulau Bali  memiliki
beranekaragam kebudayaan baik dalam
hal adat istiadat, agama maupun
budaya. Pulau Bali juga sebagai salah
satu tujuan wisata yang mampu
menarik wisatawan baik wisatawan
mancanegara maupun domestik untuk
datang berkunjung ke Bali. Berbagai
sarana dan prasarana disediakan demi
menunjang berkembangnya daerah
tujuan wisata tersebut. Sarana dan
prasarana tersebut dapat dikembangkan
dari Sumber Daya Manusia (SDM) dan
Sumber Daya Alamnya (SDA).

Sumber daya manusia adalah
sumber daya yang diperoleh dari
manusia dimana dapat berupa adat,
kebudayaan, skill, maupun bentuk
keramah-tamahan. Sumber  daya
manusia ini sangat penting dalam
kepariwisataan dikarenakan manusia
sebagai  dasar  kemajuan  dan
berkembangnya wisata alam di daerah
tersebut.

Sumber daya alam merupakan
unsur lingkungan yang terdiri atas
sumber daya alam hayati, sumber daya
alam non hayati dan sumber daya
buatan. Sebagai  modal  dasar
pembangunan sumber daya alam harus
dimanfaatkan  sepenuhnya  tetapi
dengan cara yang tidak merusak. Cara-
cara yang dipergunakan harus dipilih
yang dapat memelihara dan
mengembangkan agar modal dasar
tersebut makin besar manfaatnya untuk
pembangunan lebih lanjut di masa

mendatang.  Sumber daya alam
merupakan  bagian  yang  tidak
terpisahkan dari suatu ekosistem, yaitu
lingkungan tempat berlangsungnya

hubungan timbal balik antara makhluk
hidup yang satu dengan yang lainnya.
Adapun obyek wisata alam
yang terdapat di Kabupaten Buleleng
yaitu Air Panas Banjar, Air Sanih, Air
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Terjun Gitgit, Air Terjun Les, Air
Terjun Sekumpul, Air Terjun Aling-
aling, Bali Handara Kosaido, Budidaya
Mutiara, Desa Julah, Desa Pemuteran,
Desa Sambangan, Desa Sembiran,
Desa Sidetapa, Ex Pelabuhan Buleleng,
Gedong Kertya, Lovina, Pulau
Menjangan, Rice Terrace Ambengan,
Rice Terrace Busungbiu, dan Taman
Nasional Bali Barat.

Obyek wisata alam yang
terdapat di Kabupaten Buleleng
tersebar di berbagai desa seperti Desa
Banjar, Desa Gitgit, Desa Les, Desa
Sambangan, dan Desa Sekumpul. Desa
tersebut disebut desa wisata. Desa
wisata adalah sebuah desa yang di
dalamnya terdapat tempat untuk
berwisata serta memanfaatkan potensi
alam yang tersedia. Potensi ini meliputi
potensi kelautan, kekayaan hutan,
kekayaan alam, dan tambang. Desa
wisata merupakan salah satu cara
untuk mengurangi bocoran keuntungan
keluar daerah, sehingga keuntungan
tersebut lebih banyak dapat dinikmati
oleh masyarakat setempat, baik secara
langsung maupun efek penggandaan
yang  semakin  tinggi.  Dengan
pengembangan desa wisata diharapkan
pula akan merangsang pembangunan
pedesaan serta tergalinya berbagai
potensi yang selama ini kurang atau
belum mendapatkan perhatian. Dari
segi pembangunan pariwisata sendiri,
pengembangan desa wisata merupakan
salah satu wusaha untuk membuka
pangsa pasar (market share).

Dalam menunjang
perkembangan pariwisata diperlukan
kelompok-kelompok yang tumbuh
dari, oleh dan untuk warga itu sendiri,
yang peduli akan keberadaan dan
pelestarian kekayaan alam dan budaya
yang dimiliki warga Sekumpul. Untuk
itu diperlukan sumber informasi yang
memadai sebagai acuan dan pegangan
dalam membentuk kelompok-
kelompok yang dimaksud. Kelompok-



kelompok yang tumbuh dari, oleh dan
untuk masyarakat dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan kekayaan
alam dan budaya inilah yang disebut
dengan Kelompok Sadar Wisata atau
disingkat POKDARWIS. Kelompok
Sadar Wisata (POKDARWIS) yang
terdapat di Desa Sekumpul bernama
Tirta Bhuana Lestari. Kelompok Sadar
Wisata (POKDARWIS) di desa
Sekumpul diresmikan tahun 2001.
Bedasarkan uraian tersebut
maka perlu diteliti lebih lanjut
mengenai “Manajemen pengelolaan

Air  Terjun  Sekumpul oleh
Kelompok Sadar Wisata “Tirta
Bhuana Lestari””.

KAJIAN PUSTAKA

Untuk  mendukung  terselesainya
penelitian ini, penulisa  juga

menggunakan Deskripsi Konsep dari
beberapa pakar sebagai berikut ini

Menurut Harsoyo (1977:121)
Pengelolaan adalah suatu istilah yang
berasal dari kata “kelola” mengandung
arti serangkaian usaha yang bertujuan
untuk mengali dan memanfaatkan
segala potensi yang dimiliki secara
efektif dan efisien guna mencapai
tujuan tertentu yang telah direncanakan
sebelumnya.

Menurut Millet (1972)
manajemen adalah proses memimpin
dan melancarkan pekerjaan dari orang-
orang yang terorgasisir secara formal
sebagai kelompok untuk memperoleh
tujuan yang diinginkan.

Menurut Teguh  Hariawan
POKDARWIS, Kelompok  Sadar
Wisata yang  bertujuan  sebagai
motivator  untuk  menjaga  dan
melestarikan obyek-obyek wisata atau
destinasi yang kini telah ada. Selain itu
juga mempromosikan destinasi yang
kurang mendapat perhatian masyarakat
luas. Kelompok  Sadar Wisata
sebenarnya sangatlah ideal. Kelompok
ini tumbuh dari, oleh dan untuk
masyarakat sendiri.
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Menurut SK. MENPARPOS-
TEL No.: KM. 98 / PW.102 / MPPT-
87, objek wisata adalah semua tempat
atau keadaan alam yang memiliki
sumber daya wisata yang dibangun dan
dikembangkan sehingga mempunyai
daya tarik dan diusahakan sebagai
tempat yang dikunjungi wisatawan.
PEMBAHASAN
Manajemen Pengelolaan Air Terjun
Sekumpul oleh Kelolompok Sadar
Wisata “Tirta Bhuana Lestari”
Menurut teori Simamora (2004
: 4) Manajemen Sumber Daya Manusia
adalah,”’pendayagunaan,
pengembangan, penilaian, pemberian
balas jasa, dan pengelolaan individu
anggota organisasi atau kelompok
karyawan, juga menyangkut desain dan
implementasi ~ sistem  perencanaan,
penyusunan karyawan, pengembangan
karyawan, pengelolaan karir, evaluasi
kinerja, kompensasi karyawan dan
hubungan ketenagakerjaan yang baik.
Berhubungan dengan manajemen yang
dilakukan Kelompok Sadar Wisata
terhadap Sumber Daya Manusia yang
ada yakni Kelompok Sadar Wisata
lebih mengutamakan pemuda-pemuda
warga desa Sekumpul untuk menjadi
anggotanya. Beberapa guide lokal yang
berasal warga sekitar air terjun yang
memang mengetahui potesi air terjun
juga dibina oleh Kelompok Sadar
Wisata untuk menjalankan kegiatan
kepariwisataan.
Hambatan Yang Dihadapi Oleh
Kelompok Sadar Wisata “Tirta
Bhuana Lestari” Dalam Mengelola
Air Terjun Sekumpul
Menurut teori Sistaningrum
98) mengungkapkan arti
adalah suatu upaya atau
kegiatan perusahaan dalam
mempengaruhi  “konsumen aktual”
maupun “konsumen potensial” agar
mereka mau melakukan pembelian
terhadap produk yang ditawarkan, saat
ini atau dimasa yang akan datang.
Konsumen aktual adalah konsumen

(2002
promosi



yang langsung membeli produk yang

ditawarkan pada saat atau sesaat
setelah  promosi produk tersebut
dilancarkan perusahaan. Dan

konsumen potensial adalah konsumen
yang berminat melakukan pembelian
terhadap produk yang ditawarkan
perusahaan dimasa yang akan datang.
Berhubungan dengan peran Kelompok
Sadar Wisata didalam mempromosikan
suatu pengembangan objek wisata air
tejun yakni untuk mempengaruhi
konsumen masih belum maksimal. Ini
dikarenakan fasilitas internet dan wifi
masih sulit diperoleh karena letak

geografis desa Sekumpul adalah
pegunungan.

Kelompok  Sadar  Wisata
memiliki tanggung jawab penuh

terhadap kebersihan di areal Air Terjun
Sekumpul. Dari awal mula berdirinya
Kelompok Sadar Wisata, kebersihan
diareal air terjun masih menjadi
kendala yang cukup besar. Ini
dikarenakan kesadaran masyarakat
akan pentingnya kebersihan
lingkungan masih belum tinggi. Untuk
itu pada tahun 2014 hingga sekarang
telah banyak perubahan yang terjadi
sebagai contoh di sepanjang jalan desa
Sekumpul dibuat tempat pemilahan
sampah berupa sampah organik dan
sampah plastik. Tujuan dibuatnya
kantong pemilahan sampah tersebut
untuk memberikan kenyamanan bagi
para pengunjung yang berkunjung ke
Air Terjun Sekumpul.

Namun kedepannya kebersihan
lingkungan disekitar air terjun akan

tetap menjadi kendala didalam
pengelolaan pelestarian alam sekitar air
terjun selama kesadaran
masyarakatnya masih kurang.
Kelompok  Sadar  Wisata
memiliki kendala didalam
mengembangkan lahan parkir. Ini

dikarenakan sepanjang jalan menuju
Air Terjun Sekumpul tanahnya masih
menjadi hak milik pribadi. Diperlukan
kerjasama antara pemilik tanah dengan
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Kelompok  Sadar Wisata untuk
membuat dan memperluas lahan parkir
yang hasilnya akan dibagi berdasarkan
persentase tertentu. Sementara itu
untuk proses perataan dan pembukaan
lahan sepenuhnya masih menggunakan
dana dari pendapatan tiket masuk yang
dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata.

Untuk pemungutan uang parkir
masih perlu ditertibkan karena pemilik
lahan sering menarik uang parkir
dengan berdasarkan inisiatif sendiri
yang mana Kelompok Sadar Wisata
belum menentukan nominal harga
ketetapan uang parkir dan pencetakan
tiket parkir. Berdasarkan pengamatan
langsung dilokasi air terjun pemilik
lahan mengenakan tarif parkir sebesar
Rp.5.000,00 untuk kendaraan sepeda
motor dan  Rp.10.000,00 untuk
kendaraan roda empat. Namun ada
kalanya beberapa pemilik lahan masih
mengenakan tarif parkir jauh lebih
besar.

SIMPULAN

1. Didalam manajemen pengelolaan
Air Terjun Sekumpul oleh Kelompok
Sadar Wisata sistem yang digunakan
terutama  didalam  pengembangan
sumber daya manusianya sudah cukup
baik. Dimana Kelompok Sadar Wisata
bisa mengupayakan anak-anak maupun
remaja untuk sebagai asisten guide
sehingga anak-anak tersebut secara
tidak langsung juga belajar bahasa
internasional. Didalam pengelolaan
tiket masuk Kelompok Sadar Wisata

juga harus lebih memperhatikan
jumlah pengunjung yang datang baik
pengunjung domestik maupun
mancanegara. Jumlah pengunjung

tersebut harus di catat perharinya agar
lebih spesifik sehingga Kelompok
Sadar  Wisata bisa  mengetahui
pendapatan tiket masuk, tiket parkir,
dan fasilitas lainnya. Selain itu
Kelompok Sadar Wisata juga bisa
mengetahui perubahan yang terjadi
apabila jumlah pengunjung berkurang



dan sesegera mungkin bisa dapat
mengantisipasinya.

2. Keberadaan Kelompok Sadar Wisata
di desa Sekumpul sangatlah penting.
Namun jumlah anggota yang masih
kurang sangat perlu diperhatikan agar

lebih mendukung kemajuan
kepariwisataan di desa Sekumpul.
Apabila  jumlah anggota cukup

memadai disertai dengan skill yang
baik maka untuk mempromosikan
kepada masyarakat luas mengenai Air
Terjun  Sekumpul tidak  hanya
menggunakan web atau jaringan
internet saja tetapi bisa juga dengan
menggunakan tourist yang pernah
datang ke air terjun sebagai media
penyalur informasi keberadaan Air
Terjun Sekumpul.

Mengenai  masalah  parkir
memang sangat sulit apabila kawasan
air terjun lahannya masih dimiliki oleh
pemilik  lahan  namun  apabila
pembagian hasil dan tiket parkir lebih
diperhatikan maka kendala tersebut
tidaklah menjadi terlalu sulit untuk
ditangani. Selain itu pengoperasian
lahan parkir juga dapat membuka
lapangan pekerjaan bagi pemilik lahan
dan warga sekitarnya.
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